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Hubungan Antara Konsep Diri Dan  Asertifitas  





Perilaku seksual pranikah adalah segala tingkah laku yang didorong oleh 
hasrat seksual dengan lawan jenisnya diluar ikatan pernikahan.Perilaku seksual ini 
dapat dipengaruhi oleh konsep diri pengertian konsep diri adalah gambaran diri 
seseorang mengenai pengetahuan, harapan, dan nilai yang akan mempengaruhi 
seseorang dalam bertingkah laku dengan seseorang. DanAsertifitas yaitu sebuah 
kemampuan komunikasi jujur dengan apa yang dirasakan atau ketegasan untuk 
menolak segala sesuatu yang bertujuan untuk mempertahankan hak 
pribadinya.Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui hubungan antara 
konsep diri dan asertifitas dengan perilaku seksual pra nikah pada remaja putri. (2) 
Untuk mengetahui hubungan antara konsep diri dengan perilaku seksual pranikah 
pada remaja putri. (3) Untuk mengetahui hubungan asertifitas dengan perilaku 
seksual pranikah pada remaja putri. 
Hipotesis penelitian ini adalahHa1 : Ada hubungan antara konsep diri dan 
asertifitas dengan perilaku seksual pra nikah pada remaja putri. Ha2 : Ada hubungan 
yang signifikan antara konsep diri dengan perilaku seksual pra nikah pada remaja 
putri. Ha3  : Ada hubungan yang signifikan antara asertivitas dengan perilaku seksual 
pra nikah pada remaja putri. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XII SMAN 1 
Sumberejo yang berjumlah 112 siswi dengan sampel sebanyak 86 siswi yang dipilih 
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Metode pengumpulan data 
mengggunakan skala konsep diri, skala asertiv, dan skala perilaku seksual. 
Hasil penelitian ini diperolehData (1). diperoleh nilai Rxy =0,237 dengan f 
sebesar 3,347 dan p=0,04 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05% (p<0,05). Artinya 
hipotesis awal (Ha) diterima. Ada hubungan antara konsep diri dan asertifitas secara 
bersama-sama memiliki pengaruh sebanyak 7,5 % terhadap perilaku seksual 
pranikah pada remaja putri. (2). Berdasarkan hasil analisis menunjukkan nilai (Rx2y) 
sebesar -0,272 dengan p=0,006 (p<0,01). Artinya hipotesis kedua (Ha2) diterima. 
Ada hubungan negatif yang sigifikan antara konsep diri dengan perilaku seksual 
pranikah. Konsep diri memiliki pengaruh sebesar 7,3 % terhadap  perilaku seksual 
pra nikah pada remaja putri. (3). Berdasarkan hasil analisis di peroleh nilai (Rx2y)  
sebesar -0.030 dengan p=0,392 (p>0,01). Artinya hipotesis ketiga (Ha3) ditolak. 
Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara asertifitas dengan perilaku seksual 
pranikah pada remaja putri. perilaku seksual pranikah lebih di pengaruhi oleh faktor 
lain diluar penelitian seperti pengetahuan, perubahan hormonal, sikap, peran 
keluarga, dan sosial & budaya mempengaruhi perilaku seksual pra nikah remaja. 
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DEKAN 









Pedoman mengenai transeliterasi Arab-Latin ini digunakan sebagai 
penulisan skipsi berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama 
Dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nasional Nomor 158 Tahun 1987 
dengan nomor 053B/U/1987, sebagai berikut : 
1. Konsonan 
Konsonan  Nama Alih aksara 
Akhir Tengah Awal Tunggal 
 Alif Tidak dilambangkan ا ـا
 Ba B/b ب تـ ـثـ ـة
 Ta T/t ت جـ ـحـ ـث
 Ṡa Ṡ/ṡ خ ذـ ـرـ ـد
ز شـ ـصـ ـس  Jim J/j 
ض ظـ ـعـ ـط  Ḥa Ḥ/ḥ 
غ ؼـ ـؽـ ـػ  Kha Kh/kh 
ؾ ـؿ  Dal D/d 
ـ ـف  Żal Ż/ż 
 Ra R/r ق ـك
 Zai Z/z ل ـم
 Sin S/s ن وـ ـىـ ـه
 Syin Sy/sy ي ٌـ ـٍـ ـً
 Ṣad Ṣ/ṣ َ ِـ ـّـ ـُ
 Ḍad Ḍ/ḍ ْ ٔـ ـٕـ ـٓ
ٖ  ٖـ ـطـ ـٗ Ṭa Ṭ/ṭ 
 Ẓa Ẓ/ẓ ظ ظـ ـظـ ـع
 __‘ Ain‘ ع ػـ ـؼـ ـغ
 Gain G/g ؽ ؿـ ـــ ـؾ
 Fa F/f ف كـ ـلـ ـق
م هـ ـوـ ـن  Qof Q/q 
 Kaf K/k ى ًـ ـٌـ ـي
 Lam L/l ٍ ُـ ـِـ ـَ
ّ ٓـ ـٔـ ـْ  Mim M/m 
ٕ  ٗـ ـ٘ـ ـٖ Nun N/n 
 Wau W/w ٝ ـٞ
ٙ ٛـ ـٜـ ـٚ  Ha H/h 
 (’) Hamzah apostrof ء





Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap ataudiftong. Alih aksara vokal tunggal bahasa 
Arab yang berupa tanda diakritik atau harakat adalah sebagai berikut: 
















  َ  
Kasrah  I/i 
ي  َ 
Kasrah 





  َ  Ḍammah  U/u و  َ Ḍammah dan wau 
Ū 
   
 
3. Ta marbūṭah 
Alih aksara untuk ta marbūṭah (ة atau ـة) ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang 
hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah dengan t sedangkan ta 
marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun dengan h.Kalau pada kata yang 
berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- 
serta bacaan kedua kata itu terpisah, ta marbūṭah itu dialihaksarakan dengan h. 
Contoh: 
 ٍِ ْٖلَا ةُ األَ َٔ ْٝ ةُ  Rauḍah al-aṭfāl َق َٔ ٌْ  Al-ḥikmah اُِع
 
4. Syaddah 
Huruf konsonan yang memiliki tanda syaddah atau tasydid, yang dalam abjad 
Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid ( ّ ا ), dilambangkan dengan 




َا  Rabbanā َقتَّ٘
ْيَ٘ا  Najjainā َٗصَّ
 Al-Ḥaqq اَُعن  
 Al-Ḥajj اَُعس  
 َْ  Nu‘‘ima ُٗؼِّ
  ٝ  Aduww‘ َػُؿ
Jika huruf ي bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (  ّـ ي ), 
ia dialihaksarakan seperti huruf maddahī. Contoh: 
 Arabī‘ َػَكتِي   Alī‘ َػِِي  
 
5. Kata sandang 
Kata sandang dalam abjad Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif lam 
ma‘arifah). Dalam pedoman alih aksara ini, kata sandang dialihaksarakan seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). Contoh: 
َُْمَُةُ   اُمَّ
Al-Zalzalah (bukan az-
zalzalah) 
َِْىلَةُ   Al-Falsafah اُلَ
 Al-Bilād اُثََِلؾُ 
 
6. Hamzah 
Aturan alih aksara huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, 
ia tidak dilambangkan karena ia berupa alif dalam tulisan Arab. Contoh: 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Remaja berasal dari kata adolensence yang berarti tumbuh atau 
berkembang menjadi dewasa  mencangkup kematangan mental, emosional, sosial, 
dan fisik. Masa remaja juga merupakan masa transisional, dimana masa ini 
merupakan peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa (Zakiah 
Darajat 1990). Berlangsung pada usia 12-21 tahun dan  terbagi menjadi 3 yaitu, 
masa remaja awal 12-15 tahun, masa remaja pertengahan usia 15-18 tahun, dan 
masa remaja akhir usia 18-21 tahun (Monks, et al. 2002). Masa remaja disebut 
juga sebagai periode perubahan, tingkat perubahan dalam sikap, dan perilaku 
selama masa remaja sejajar dengan perubahan fisik (Hurlock, 2004). 
 Selain itu Hurlock (2011) mengungkapkan terdapat beberapa tahapan 
perkembangan remaja pertengahan yaitu mencari identitas diri, timbul keinginan 
berkencan, mempunyai rasa cinta yang mendalam, mengembangkan kemampuan 
berfikir abstrak, dan berkhayal tentang aktivitas seks, minat pada seks juga 
meningkat. Sejalan dengan itu Desmita (2005) mengungkapkan terjadinya 
peningkatan perhatian remaja terhadap seksual ini dipengaruhi oleh faktor 
perubahan selama pubertas. Terutama karena kematangan organ-organ seksual 
dan perubahan hormonal, mengakibatkan munculnya dorongan sesksualitas dalam 
diri remaja. Dorongan seksualitas pada masa ini sangat tinggi bahkan lebih tinggi 
dari dorongan seksual orang dewasa sehingga menimbulkan keingintahuan serta 
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menimbulkan ketegangan fisik dan psikis  akan seksualitas yang membuat remaja 
mencoba mengekspresikan dorongan tersebut dalam berbagai bentuk tingkah laku 
seksual mulai dari berpacaran, berkencan, bercumbu sampai dengan senggama. 
Perilaku pacaran merupakan hal yang sudah sangat populer dilakukan oleh 
para remaja, Masa pacaran juga dianggap sebagai masa persiapan menuju 
pernikahan (Santrok, 1981)  tetapi terkadang pacaran membuat  pergaulan bebas 
yang tak terkendali secara normatif dan etika-moral antar remaja berlainan jenis, 
yang berakibat adanya hubungan seksual diluar nikah atau sex pre marital (Dario, 
A. 2004). dan dalam agama Islam dijelaskan bahwa perilaku seksual sebelum 
nikah disebut dengan zina dan hal ini dilarang, tetapi pada kenyataannya  dalam 
banyak kasus muda mudi mudah sekali jatuh dalam perzinaan apabila sudah 
berduaan (Yuniar Ilyas, 2000). dan perilaku ini merupakan suatu perilaku yang 
dilarang dijelaskan dalam Alqur’an yaitu surat QS. Al Isra :32. 
                        
Artinya :  Dan  janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah  
suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk. 
 
 Tafsir dari ayat tersebut adalah : dan jaganlah kalian mendekati zina dan 
sesuatu yang membuka jalan untuk zina, karena zina itu adalah perbuatan yang 
buruk yang sudah jelas keburukannya, dan itu merupakan seburuk-buruknya jalan 
karena mengakibatkan masuk neraka, percampuran nasab, penyakit berbahaya dan 
menodai kehormatan (Zubdatut Tafsir Min Fathil Qadir). Meskipun Perilaku 
seksual pranikah merupakan jalan yang buruk dan menimbulkan masalah serta 
tidak diperbolehkan dalam norma maupun agama, tetapi fakta yang terjadi remaja 
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tetap melakukannya, seperti hasil penelitian sebanyak 450 sampel tentang perilaku 
seksual remaja berusia 14-24 tahun mengungkapkan 64% remaja mengakui secara 
sadar bahwa melakukan hubungan seks sebelum menikah melanggar nilai dan 
moral agama. Sedangkan 31% menyatakan bahwa melakukan hubungan seks 
sebelum menikah adalah biasa atau sudah wajar dilakukan tidak melanggar nilai 
dan moral agama. (Media Indonesia, 2005). 
Penelitian lain seperti riset kesehatan dasar yang dilakukan oleh 
Kementrian Kesehatan RI pada tahun 2010 juga  menunjukkan 53,8% remaja laki-
laki pernah melakukan hubungan seksual pranikah untuk pertama kalinya pada 
usia 15-19 tahun, dan 52,4% remaja perempuan melakukan hubungan seksual 
pranikah untuk pertama kalinya umur 15-19 tahun (Riskesdas 2010). Perilaku 
seks bebas pada remaja terjadi di kota dan desa pada tingkat ekonomi kaya dan 
miskin (Diana wati, 2003). 
Sedangkan fakta yang terjadi di Bandar Lampung sendiri terdapat 
beberapa kasus kehamilan di luar nikah yang terjadi di sebuah sekolah penemuan 
tersebut bersumber  dari perkumpulan keluarga berencana indonesia (PKBI) 
lampung, direktur PKBI Lampung, Dwi Hafsah Handayani menyebutkan ada 12 
siswi SMP di satu sekolah yang hamil terdiri dari kelasVII,VIII, dan IX 
sedangkan di SMA juga pernah ditemukan kasus dalam kurun waktu satu tahun 
terdapat 10 kasus kehamilan di luar nikah yang terjadi pada tahun 2016 di satu 
SMA. Menurut pantauan PKBI hampir disetiap sekolah terjadi  merata baik di 
sekolah yang ada di kota Bandar Lampung maupun di kabupaten (Tribun 
Lampung : 2018). 
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Penyebab perilaku seksual pranikah dapat berasal dari luar mapun dari 
dalam individu. Penyebab dari luar individu yaitu : peran keluarga, sumber 
informasi, lingkungan sosial & budaya. Penyebab perilaku seksual pranikah dari 
dalam individu antara lain sikap permisif, kurangnya kontrol diri dan tidak bisa 
mengambil keputusan mengenai kehidupan seksual yang sehat atau tidak bisa 
bersikap asertif  terhadap ajakan teman atau pacar (Kartika dan Farida, 2008).   
Selain faktor tersebut  perilaku seksual pada remaja juga dapat dipengaruhi 
oleh Konsep diri atau self concept yaitu suatu pandangan atau pengertian 
seseorang terhadap dirinya sendiri. meliputi semua nilai, sikap, dan keyakinan 
terhadap diri seseorang dalam berhubungan dengan lingkungan dan merupakan 
padauan dari sejumlah presepsi diri yang mempengaruhi dan bahkan menentukan 
presepsi dan tingkah laku (Mappiare. 1992) konsep diri akan menentukan individu 
dalam bertingkah laku di masyarakat  (Burns.R.B.1993). 
Konsep diri yang dimiliki remaja akan mempengaruhi segala tingkah laku 
baik positif maupun negatif dalam berhubungan dengan individu lain, agar dapat 
mengotrol dan mengendalikan perilaku negatif seperti perilaku seksual pra nikah 
diperlukan konsep diri yang tinggi, karena kematangan organ seks dapat 
berpengaruh buruk bila remaja tidak mampu mengendalikan rangsangan 
seksualnya, sehingga tergoda untuk melakukan hubungan seksual pranikah 
(Marmi, 2013). Pengendalian diri  dalam Al Quran surat Annaziat : 40, dijelaskan 
bahwasannya orang-orang yang takut kepada tuhannya dapat menahan atau 
mengendalikan diri dari segala keinginan hawa nafsunya seperti halnya 
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melakukan zina yang  akan menjerumuskan dalam kebinasaan disebabkan 
mengikuti kemauannya. 
                    
Artinya : Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan 
menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, (Q.s Annaziat: 40)  
Tafsir Al Mukhtasar Markaz Tafsir Riyadh di bawah pengawasan Syaikh 
Shahib Bin Abdullah Bin Humaid, imam masjidil haram menerangkan: dan 
adapun orang yang taqwa kepada kebesaran tuhan-nya yakni menghalangi atau 
menahan hawa nafsunya untuk melakukan kemaksiatan atau melakukan hal-hal 
haram yang dia sukai yang dapat menjerumuskan ke dalam kebinasaan 
disebabkan memperturutkan kemauannya. 
Konsep diri yang tinggi atau positif akan berpengaruh pada perilaku 
positif.  (Benner, 1985) menyebutkan konsep diri yang postif akan memungkinkan 
seseorang untuk bisa bertahap menghadapi masalah yang mungkin saja muncul. 
Selain itu akan membawa dampak yang positif pula bagi orang di sekitarnya. 
Sebaliknya, konsep diri yang negatif merupakan penilaian yang negatif pula 
terhadap dirinya sendiri. Efek konsep diri yang negatif ini akan mempengaruhi 
baik hubungan interpersonal maupun fungsi mental lainnya. 
 Remaja yang memiliki konsep diri yang tinggi atau positif akan 
meminimalisir perilaku seksual pranikah yang merupakan perilaku negatif, hal ini 
juga sejalan dengan pendapat bahwa remaja perlu memiliki konsep diri yang baik 
agar dapat mengendalikan dan menekan atau mengontrol seminim mungkin sikap 
dan perilaku seksual pranikah  (Wahyuningsih, 2008). 
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Perilaku seksual biasanya diawali oleh remaja pria dengan rayuan ataupun 
paksaan seperti pendapat Sarwono (2013) remaja pria cenderung menekan dan 
memaksa  remaja putri untuk berhubungan seks, namun ia sendiri tidak merasa 
memaksa. Walaupun sebenarnya remaja putri merasa belum siap untuk 
melakukan hubungan seksual tetapi karna adanya tuntutan atau paksaan sehingga 
remaja putri melakukan hubungan seksual tersebut (Crump dkk, 1996). ketidak 
mampuan remaja putri menyelamatkan diri atau menolak untuk melakukan 
perilaku seksual pranikah ini dapat dipengaruhi oleh asertivitas. Padahal bila 
mereka memiliki asertivitas yang tinggi mereka mungkin saja tidak akan 
terjerumus dalam perilaku seksual pranikah.  
 Chaplin (2001) menyatakan bahwa assertiveness adalah kondisi individual 
yang tidak pasif atau takut pada situasi tertentu. Remaja yang asertif mampu 
berkomunikasi dengan semua orang secara terbuka, langsung, jujur, dan sebagai 
mana mestinya dan aktif tentang kehidupan, mempunyai usaha-usaha tentang apa 
yang diinginkannya, mampu mengungkapkan perasaan dan keinginannya, mampu 
memberi dan menerima pujian, serta dapat menerima kerterbatasan darinya 
(Falah, 2009). 
 Hubungan seks remaja cenderung diawali dengan agresifitas pada remaja 
pria tetapi selanjutnya remaja putrinyalah yang menentukan sampai batas mana 
agresifitas pria dipenuhi (Good childs & Zellman, 1984; Santrock, 2007) sehingga 
penentuan prilaku seksual pra nikah dapat dikendalikan oleh wanita dengan sikap 
asertifnya agar tidak terjadi perilaku seksual pra nikah tersebut berprilaku asertif 
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yaitu kemampuan bersikap tegas dalam hal seksual yang kemudian disebut 
dengan asertivitas seksual (Zerubavel, 2010) 
Remaja yang asertif mampu berkomunikasi dengan semua orang secara 
terbuka, langsung, jujur, dan sebagai mana mestinya dan aktif tentang kehidupan, 
mempunyai usaha-usaha tentang apa yang diinginkannya, mampu 
mengungkapkan perasaan dan keinginannya, mampu memberi dan menerima 
pujian, serta dapat menerima kerterbatasan darinya (Falah, 2009). 
 Menurut Rickert dkk, (2002) bagian yang paling penting pada masa remaja 
adalah perkembangan seksualitas dan tercapainya kesehatan seksual yang baik. 
Hal ini ditandai dengan adanya keterampilan yang digunakan untuk mengontrol 
gairah seksual dan untuk mengatur konsekuensi yang tidak diinginkan dari 
perilaku seksual beresiko. Seorang remaja harus memiliki kemampuan untuk 
berkomunikasi secara efektif  dalam perilaku seksual, hal ini sangat penting untuk 
melindungi dirinya terhadap perilaku seksual yang tidak diinginkan. Namun, 
terkadang remaja terutama remaja perempuan tidak tahu bagaimana mengatakan 
“tidak” kepada pacarnya jika dia diajak melakukan sesuatu yang belum sepatutnya 
dilakukan. Sikap tegas dalam perilaku seksual telah dikembangkan untuk lebih 
memahami komunikasi perempuan dalam upaya melindungi hak–hak 
seksualitasnya, hal ini didasarkan pada asumsi bahwa perempuan memiliki hak 
atas tubuh mereka sendiri sehingga mempunyai  hak untuk menolak melakukan 
hubungan seksual pra nikah. 
Perilaku seksual pranikah juga dapat berakibat fatal, banyak dampak 
negatif yang terjadi dari pada dampak positif  akibat dari hubungan seksual pra 
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nikah pada remaja putri yang meliputi aspek medis berupa kehamilan di luar 
nikah, aborsi, meningkatnya resiko terkena kangker rahim, hingga terjangkit 
penyakit menular seksual dan aspek sosial psikologis berupa kecemasan, 
ketakutan, depresi, kualitas kesehatan reproduksi, kualitas keberfungsian 
keluarga, hingga kualitas partisipasi dalam pembangunan. 
Berdasarka hasil survey dan wawancara di SMA N 1 Sumberejo terdapat 
beberapa kasus mengenai perilaku seksual pranikah pada siswa di sana, setelah 
melakukan wawancara terhadap masyarakat, guru bk, dan siswa dalam beberapa 
tahun terakhir terdapat kasus siswa yang berpacaran antar pelajar, juga terdapat 
kasus siswi mengalami kehamilan di luar nikah. Oleh karena itu peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitain tentang hubungan konsep diri dan asertivitas dengan 
perilaku seksual pra nikah pada remaja putri di SMAN 1 Sumberejo. 
  Berdasarkan fenomena-fenomena yang telah dipaparkan serta didukung 
dengan beberapa teori tersebut, maka rumusan masalah yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah (1) Apakah ada hubungan antara konsep diri dan asertifitas 
dengan perilaku seksual pra nikah pada remaja putri? (2) Apakah ada hubungan 
antara konsep diri dengan perilaku seksual pra nikah pada remaja putri? (3) 
Apakah ada hubungan antara asertivitas dengan perilaku seksual pranikah pada 
remaja putri? 
B. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui hubungan antara konsep diri dan asertifitas dengan 
perilaku seksual pra nikah pada remaja putri. 
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2. Untuk mengetahui hubungan antara konsep diri dengan perilaku seksual 
pranikah pada remaja putri. 
3. Untuk mengetahui hubungan asertifitas dengan perilaku seksual pranikah 
pada remaja putri. 
C. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan juga manfaat 
praktis sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan memberikan sumbangan 
informasi dan referensi ilmiah bagi masyarakat terutama dalam pendidikan 
khususnya di bidang psikologi sosial dan perkembangan. 
2. Manfaaat Praktis 
a. Bagi Remaja  
Penelitian ini diharapkan dapat diterapkan dalam kehidupan remaja untuk 
menurunkan perilaku seksual pra nikah pada remaja dengan cara memiliki 
konsep diri yang tinggi dan sikap asertif. 
b. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam tugas akhir 
selanjutnya dibidang psikologi umum khususnya mengenai asertivitas, 
konsep diri, dan perilaku seksual pra nikah pada remaja. 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Perilaku Seksual Pra Nikah 
1. Pengertian Perilaku Seksual Pra Nikah 
Pengertian seksual secara umum adalah sesuatu yang berkaitan dengan alat 
kelamin atau hal-hal yang berhubungan dengan perkara hubungan intim antara 
laki-laki dan perempuan (Poltekkes Depkes, 2010).  Sedangkan perilaku seksual 
pranikah adalah segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual yang 
dilakukan oleh dua orang, pria dan wanita diluar perkawinan yang sah. Bentuk-
bentuk tingkah laku ini  juga dapat beraneka ragam, mulai dari perasaan tertarik 
hingga tingkah laku berkencan, bercumbu, dan bersenggama (Sarwono, 2005). 
Sedangkan menurut Purnomowardani dan Koentjoro (2000) Perilaku 
seksual adalah manifestasi dari adanya dorongan seksual yang dapat diamati 
secara langsung melalui perbuatan yang tercermin dalam tahap-tahap perilaku 
seksual dari tahap yang paling ringan hingga tahap yang paling berat. Sementara 
itu Simanjuntak (2005) mendefinisiakan perilaku seksual adalah segala macam 
tindakan seperti bergandengan tangan, berciuman, bercumbu sampai dengan 
berseggama yang dilakukan dengan adanya dorongan hasrat seksual, yang 
dilakukan sebelum adanya ikatan pernikahan. 
 Sejalan dengan itu Soetjiningsih (2008)  mendefinisikan perilaku seksual 
pra nikah adalah segala tingkah laku seksual yang didorong oleh hasrat seksual 
dengan lawan jenisnya, yang dilakukan oleh remaja sebelum mereka menikah. 
Perilaku seksual pra nikah merupakan suatu perbuatan yang dilarang bagi norma 
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maupun agama. dalam Alquran dijelaskan larangan untuk melakukan perbuatan 
zina Surat Al isra :32. 
                     
Artinya : dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah    
suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk.(qs al isra: 32) 
 
Tafsir dari ayat tersebut ialah : dan jaganlah kalian mendekati zina dan sesuatu 
yang membuka jalan untuk zina, karena zina itu adalah perbuatan yang buruk 
yang sudah jelas keburukannya, dan itu merupakan seburuk-buruknya jalan 
karena mengakibatkan masuk neraka, percampuran nasab, penyakit berbahaya dan 
menodai kehormatan (Zubdatut Tafsir Min Fathil Qadir). Perilaku seksul pra 
nikah merupakan perilaku seksual yang dilakukan oleh remaja sebelum mereka 
menikah terdapat dalam Alquran surat An nur ayat 33. 
                  .....     
Artinya : dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga kesucian 
(diri) nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya... 
 Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa orang orang yang belum mampu 
menikah maksudnya mereka tidak mempunyai mahar dan nafkah untuk menikah, 
hendakkalah menjaga kesucian diri dari perbuatan zina yaitu suatu perilaku 
seksual di luar ikatan pernikahan sehingga Allah memudahkan kepada mereka 
dengan karunia-Nya. (Tafsir Al-Muyassar/ Kementrian Agama Saudi Arabia) 
Dalam hadis juga terdapat larangan mendekati zina yaitu dengan cara tidak 
berduaan karena yang ketiganya setan dan setan akan menggoda manusia untuk 
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berbuat maksiat “Tidaklah seorang pria berduaan dengan seorang wanita kecuali 
yang ketiganya adalah setan.” (HR. At-Tirmidzi dan Ahmad). 
 Berdasarkan beberapa definisi yang telah diuraikan diatas maka, dapat 
disimpulkan bahwa perilaku seksual pranikah adalah segala tingkah laku yang 
didorong oleh hasrat seksual dengan sejenis atau lawan jenisnya yang dilakukan 
sebelum pernikahan yang resmi menurut hukum maupun agama.  
2. Bentuk Bentuk Perilaku Seksual Pra Nikah 
Simandjuntak (2005) mengungkapkan bentuk-bentuk perilaku seksual yang biasa 
dilakukan oleh pelajar adalah sebagai berikut: 
a. Bergandengan tangan  
Bergandengan tangan merupakan perilaku seksual yang paling ringan. 
Bergandengan tangan termasuk sebagai perilaku seks pra-nikah karena 
adanya kontak fisik diantara lawan jenis yang didasari suka atau cinta.  
b. Berciuman  
Berciuman dapat didefinisikan sebagai suatu tindakan saling menempelkan 
bibir ke pipi atau bibir ke bibir, sampai saling menempelkan lidah sehingga 
dapat menimbulkan rangsangan seksual antara keduanya ciuman dibagi 
menjadi dua jenis yaitu cium kering dan cium basah. 
c. Bercumbu 
Bercumbu adalah adalah tindakan yang sudah dianggap rawan yang 
cenderung menyebabkan suatu rangsangan akan melakukan hubungan seksual 
(senggama) dimana pasangan ini sudah memegang atau meremas payudara, 
baik melalui pakaian atau secara langsung juga saling menempelkan alat 
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kelamin tapi belum melakukan hubungan seksual atau bersenggama secara 
langsung. 
d. Bersenggama 
Bersenggama yaitu melakukan hubungan suami istri, atau terjadi kontak 
seksual. Bersenggama mempunyai arti bahwa sudah memasukkan alat 
kelamin laki-laki ke dalam alat kelamin perempuan. Hubungan seks ini yang 
terjadi pada remaja belasan cenderung kurang direncanakan dan lebih bersifat 
spontan. Hal ini dipengaruhi oleh adanya perubahan hormonal, romantisme 
aktifitas seks, ketidak pastian identitas seksual, sifat impulsif remaja serta 
dipengaruhi oleh tingkat kematangan kognitif dan sosial. Ada 2 perasaan 
yang saling bertentangan saat remaja pertama kali melakukan seksual 
intercourse pertama muncul perasaan nikmat, menyenangkan, indah, intim 
dan puas. Pada sisi lain muncul perasaan takut, cemas, tidak nyaman, 
khawatir, kecewa, dan perasaan bersalah. 
 Selain pendapat diatas juga terdapat beberapa tahapan yang dilakukan 
dalam perilaku seksual pranikah  menurut  pendapat dari  Soetjiningsih (2008) 
dalam Lutfia (2014) tahapan prilaku seksual pranikah remaja yaitu: 
1. Berpegangan tangan 
2. Memeluk atau dipeluk dibahu 
3. Memeluk atau dipeluk dipinggang 
4. Ciuman bibir 
5. Ciuman bibir sambil pelukan 
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6. Meraba/diraba daerah erogen (payudara, alat kelamin) dalam keadaan 
berpakaian 
7. Mencium atau dicium daerah erogen dalam keadaan berpakaian 
8. Saling menempelkan alat kelamin saat berpakaian 
9. Meraba diraba daerah erogen (payudara, alat kelamin) dalam keadaan tidak 
berpakaian 
10. Mencium atau dicium daerah erogen dalam keadaan tidak berpakaian 
11. Saling menempelkan alat kelamin dalam keadaan berpakaian 
12. Berhubungan seksual (Intercourse atau bersenggama) 
3. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi perilaku Seksual pranikah Remaja.  
 Dalam penelitian yang dilakukan Lutfia (2014) membagi faktor penyebab 
perilaku seksual pranikah terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. 
1. Faktor internal 
a. Pengetahuan 
 Beralihnya remaja dari masa anak-anak menjadi remaja merupakan hal 
yang baru yang didalamnya tentunya terdapat rasa keinginan untuk mengetahui 
mengenai perkembangan dan reproduksi. pemahamaman tentang perkembangan 
seksual termasuk pemahaman tentang perilaku seksual remaja sangat penting 
diketahui sebab masa remaja merupakan masa peralihan dari perilaku seksual 
anak-anak menjadi perilaku seksual dewasa (Soetjiningsih, 2004) 
 Alasan tabu dan kecanggungan atau membicarakan hal yang kurang sopan 
Seringkali remaja merasa bahwa orang tuanya menolak membicarakan masalah 
sex pra-nikah sehingga mereka kemudian mencari sumber alternatif lain, seperti 
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melalui media massa yang didalamnya  terdapat pengetahuan yang tidak akurat, 
tidak terkendali dan  akan membawa dampak yang buruk dan bahkan dapat 
menjadi pemicu terjadinya hubungan seksual pranikah (Syarifudin 2008). 
  Penyebaran informasi dan rangsangan seksual melalui media masa yang 
begitu cepat membuat kecenderungan pelanggaran oleh remaja menjadi tidak 
terbendung lagi (Sarwono,2013) . pengetahuan juga termasuk dalam salah satu 
dimensi konsep diri (Calhoun dan Accocela 1990)  konsep diri memeliki tiga 
dimensi yaitu pengetetahuan harapan dan penilaian. 
b. Perubahan Hormonal 
 Beberapa faktor lain yang mempengaruhi perilaku seksual pada remaja 
adalah perubahan hormonal (Sarwono, 2003) perbuhan hormonal ini menjadikan 
organ seks menjadi matang. Dimana  kematangan organ seks  dapat berpengaruh 
buruk bila remaja tidak mampu mengendalikan rangsangan seksualnya, sehingga 
tergoda untuk melakukan hubungan seksual pranikah  (Marmi 2013). 
c. Sikap 
 Sikap (attitude) merupakan evaluasi terhadap objek, isu atau orang yang 
didasarkan pada informasi afektif, behavioral dan kognitif (Taylor dkk 2012).  
Selain itu Thurston (dalam Ahmadi, 2009) mendefinisikan sikap sebagai 
kecenderungan positif atau negatif yang berhubungan dengan objek psikologi. 
Perilaku seksual pranikah merupakan perilaku negatif  tetapi dengan pengaruh 
lingkungan dan paparan media elektrosik mempengaruhi sikap permisif remaja 
sehingga beberapa potret remaja mulai melegalkan sikap permisif terhadap 
aktivitas seksual (Santrock, 2012). 
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 Sikap permisif terhadap seks dan rendahnya self efficacy untuk menolak 
seks pranikah menjadi awal perilaku seksual dikalangan remaja, serta pengaruh 
kelompok dan teman sebaya, kurangnya kontrol dan peran orang tua sehingga 
aktivitas seksual pranikah menjadi lebih bebas (Purnima M dkk) 
 Pergaulan dengan kelompok dan teman sebaya yang salah dapat 
menyebabkan remaja terpengaruh utuk melakukan perilaku seksual pranikah 
dikalangan remaja  sehingga diperlukan konsep diri yang positif. Wahyuningsih 
(2008) remaja perlu memiliki konsep diri yang baik agar dapat mengendalikan 
dan menekan atau mengontrol seminim mungkin sikap dan perilaku seksual 
pranikah.   
 Konsep diri yang dimiliki remaja akan mempengaruhi perilakunya dalam 
hubungan sosial dengan individu lain, konsep diri yang positif akan membawa 
keperilaku positif sebaliknya konsep diri yang negatif akan membawa keprilaku 
negatif seperti pendapat Arini (2006) mengungkapkan bahwa konsep diri yang 
negative akan ditunjukkan dengan perilaku negative, pengetahuan yang tidak tepat 
tentang diri, pengharapan yang tidak realistis, harga diri yang rendah dan takut 
tidak berhasil.  
 Selain konsep diri, sikap asertif juga merupakan faktor lain yang 
mempengaruhi perilaku seksual pranikah seperti pendapat Hidayah (2010)  yang 
mengutip pendapat Getlin et al (2009) mengemukakan bahwa faktor yang 
signifikan yang mengarah ke situasi seksual negatif adalah kurangnya komunikasi 
asertif yang dapat menjadi masalah bagi berbagai alasan tremasuk menyebabkan 
penyesalan dari hubungan seksual paksaan. 
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 Sedangkan menurut Indrayani dan Saepudin dalam Rosentsock dan Becker 
(1954) melalui teory health belief model (HBM) bahwa remaja yang melakukan 
hubungan seksual pranikah sehingga mengakibatkan kehamilan  pranikah, lebih 
disebabkan karena beberapa faktor diantaranya rendahnya pengetahuan tentang 
seksualitas dan kontrasepsi, pengaruh kelompok sebaya yang dianutnya, status 
hubungan, harga diri yang rendah, serta rendahnya ketrampilan interpersonal 
khususnya perempuan untuk bersikap asertif yakni sikap tegas untuk mengatakan 
tidak terhadap ajakan melakukan hubungan seks  dengan teman kencannya. 
Kemampuan bersikap tegas dalam hal seksualitas inilah yang kemudian disebut 
dengan asertifitas seksual (Zerubavel, 2010)  
 Kemudian Menurut Morokoff dalam Natalia  Tholanse & Wahyu Raharjo, 
2013 asertivitas seksual penting  untuk pencapaian tujuan seksual dan 
perlindungan diri dari aktivitas seksual yang tidak diinginkan atau tidak aman. 
Asertivitas seksual juga dikaitkan dengan kemampuan wanita untuk 
menggambarkan paramenter kenyamanan dirinya selama aktivitas seksual, untuk 
mengkomunikasikan, kebutuhan sendiri atau keinginan seksual, ataupun 
menghindar  dari situasi seksual beresiko (Rickert dkk  2010). 
Menurut Rickert dkk (2002) dalam Natalia Tholanse & Wahyu Raharjo 
(2013), bagian yang paling penting pada masa remaja adalah perkembangan 
seksualitas dan tercapainya kesehatan seksual yang baik. Hal ini ditandai dengan 
adanya keterampilan yang digunakan untuk mengontrol gairah seksual dan untuk 
mengatur konsekuensi yang tidak diinginkan dari perilaku seksual beresiko. 
Seorang remaja harus memiliki kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif 
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dalam perilaku seksual, hal ini sangat penting untuk melindungi dirinya terhadap 
perilaku seksual yang tidak diinginkan. Namun, terkadang remaja terutama remaja 
perempuan tidak tahu bagaimana mengatakan “tidak” kepada pacarnya jika dia 
diajak melakukan sesuatu yang belum sepatutnya dilakukan. Sikap tegas dalam 
perilaku seksual telah dikembangkan untuk lebih memahami komunikasi 
perempuan dalam upaya melindungi hak–hak seksualitasnya, hal ini didasarkan 
pada asumsi bahwa perempuan memiliki hak atas tubuh mereka sendiri sehingga 
mempunyai untuk menolak melakukan hubungan seksual pra nikah. 
2. Eksternal  
a. Peran keluarga 
Faktor perkembangan yang terjadi pada remaja berasal dari keluarga yang 
tumbuh & berkembang dalam lingkungan keluarga berasal dan keluarga 
merupakan pendidikan lingkungan awal dalam suatu masyarakat. Perlakuan, 
pembelajaran serta , hubungan cinta kasih orang tua merupakan faktor utama bagi 
seksualitas anak selanjutnya. Pendidikan yang diberikan orang tua dalam suatu 
keluarga merupakan dasar bagi pendidikan selanjutnya (Hurlock, 2004) 
b.  Sumber informasi  
Sumber informasi yang tidak terkendali dan bebasnya remaja dalam 
mengakses informasi mengenai seksual yang berada di internet seperti riset yang 
dilakukan oleh nonton online family pada tahun 2010 diketahui 96 % anak-anak 
berusia 10-17 tahun di indonesia pernah membuka konten negatif selama 64 jam 
seiap bulan waktu yang dihabiskan untuk online dan ternyata 36 % orag tua tidak 
mengetahui konten apa saja yang diakses oleh anaknya karnaminimnya 
19 
 
pengawasan. Penelitian lain yaitu penelitian yang dilkukan lembaga swadaya 
masyarakat Aliansi Selamatkan Anak (ASA) indonesia menyebutkan bahwa 
penetrasi koten pornografi terhadap anak di indonesia termasuk terentan kedua 
setelah rusia (tempo interaksi, 2010)  dan juga dengan tayangan televisi yang  
kurang mendidik yang banyak ditonton oleh anak dibawah umur.Sehingga 
informasi yang baik dan akurat diperlukan oleh remaja untuk menghindari 
pengaruh buruk yang dapat menimbulkan perilaku seksual yang menyimpang. 
c. Sosial & budaya 
Faktor sosial dan budaya juga mempengaruhi perilaku seksual pranikah 
seperti budaya di desa yang masih tejaga  dan melindungi adat secara ketat, 
sedikit sekali melakukan perilaku seksual pranikah dikarnakan hal itu merupakan 
perilaku ynag melanggar norma. Lingkungan masyarakat yang baik akan  
mempengaruhi perilaku yang baik pula. 
4. Dampak Melakukan Hubungan Seksual Pra Nikah  
 Hubungan seksual pra nikah mempunyai dampak yang merugikan disetiap 
aspek kehidupan bagi  orang yang melakukannya terutama dirasakan oleh wanita 
aspek aspek tersebut adalah: 
a. Aspek Medis  
 Dari aspek medis melakukan hubungan seksual pranikah memiliki banyak 
konsekuensi diantaranya :  
1) Kehamilan yang tidak diinginkan (KTD) pada usia muda  
Mudanya usia ditambah lagi minimnya informasi tentang „bagaimana seorang 
perempuan bisa hamil‟, mempertinggi kemungkinan terjadinya kasus kehamilan 
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yang tidak diinginkan. Menurut data PKBI, 37.700 perempuan mengalami 
kehamilan yang tidak diinginkan. Dari jumlah itu, 30,0% adalah masih remaja, 
27,0% belum menikah, 12,5% masih berstatus pelajar atau mahasiswa dan sisanya 
adalah ibu rumah tangga.  
2) Aborsi  
Status mereka yang belum menikah maka kemungkinan menyebabkan 
kehamilan tersebut tidak dikehendaki dan aborsi merupakan salah satu alternatif 
yang kerap diambil oleh remaja. Setiap tahun terdapat sekitar 2,6 juta kasus aborsi 
Indonesia, yang berarti setiap jam terjadi 300 tindakan pengguguran janin dengan 
resiko kematian ibu.  
3) Meningkatkan resiko terkena kanker rahim  
Boyke mengungkapkan bahwa hubungan seksual yang dilakukan sebelum usia 
17 tahun membuat resiko terkena penyakit kanker mulut rahim menjadi empat 
hingga lima kali lipat lebih tinggi (Adiningsih, 2004).  
4) Terjangkit Penyakit Menular Seksual (PMS)  
Penyakit menular seksual adalah penyakit yang dapat ditularkan dari 
seseorang kepada orang lain melalui hubungan seksual. Seseorang beresiko tinggi 
terkena PMS bila melakukan hubungan seksual dengan berganti-ganti pasangan 
baik melalui vagina, oral maupun anal. Bila tidak diobati dengan benar, penyakit 
ini dapat berakibat serius bagi kesehatan reproduksi, seperti terjadinya 
kemandulan, kebutaan pada bayi yang baru lahir bahkan kematian.  
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Ada banyak macam penyakit yang bisa digolongkan sebagai PMS. Di 
Indonesia yang banyak ditemukan saat ini adalah gonore (go), sifilis (raja singa), 
herpes kelamin, clamidia, trikomoniasis vagina, kutil kelamin hingga HIV/AIDS. 
b. Aspek Sosial-Psikologis  
Dampak sosial yang timbul akibat perilaku seksual pra nikah antara lain : 
dikucilkan, dicemooh, dijauhi, putus sekolah pada remaja putri yang hamil, 
perubahan peran menjadi ibu. Sedangkan dampak psikologis melakukan 
hubungan seksual pranikah akan menyebabkan remaja memiliki perasaan cemas, 
takut, berdosa, marah, depresi dan nilai diri rendah, sehingga bisa mempengaruhi 
kondisi kualitas sumber daya manusia (remaja) di masa yang akan datang. kualitas 
sumber daya manusia (SDM) remaja ini adalah :  
a) Kualitas mentalis. 
Kualitas mentalis remaja perempuan dan laki-laki yang terlibat perilaku 
seksual pranikah akan rendah bahkan cenderung memburuk. Mereka tidak 
memiliki etos kerja dan disiplin yang tinggi, karena dibayangi masa lalunya. 
Cepat menyerah pada nasib, tidak sanggup menghadapi tantangan dan ancaman 
hidup, rendah diri dan tidak sanggup berkompetisi.  
b) Kualitas kesehatan reproduksi.  
Hal ini erat kaitannya dengan dampak medis karena kondisi fisik 
perempuan khususnya. Sedangkan laki-laki akan memiliki kesehatan yang rendah.  
c) Kualitas keberfungsian keluarga. 
 Mereka yang melakukan hubungan seksual pra nikah biasanya akan 
menikah dengan cara terpaksa akan mengakibatkan kurang dipahaminya peran-
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peran baru yang disandangnya dalam membentuk keluarga yang sakinah.  
Kualitas ekonomi keluarga. Kualitas ekonomi yang dibangun oleh keluarga yang 
menikah karena terpaksa, tidak akan memiliki kesiapan dalam pemenuhan 
kebutuhan ekonomi keluarga.Kualitas pendidikan. Remaja yang terlibat perilaku 
seksual pranikah, kemudian menikah, tentunya akan memiliki keterbatasan 
terhadap pendidikan formal.  
d) Kualitas partisipasi dalam pembangunan 
 Karena kondisi fisik, mental dan sosial yang kurang baik, remaja yang 
terlibat perilaku seksual pranikah, tidak dapat berpartisipasi dalam pembangunan 
(Iriani, 2005).  
 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat banyak 
dampak negatif yang terjadi akibat dari hubungan seksual pra nikah pada remaja 
putri yang meliputi aspek medis berupa kehamilan yang tidak diinginkan, aborsi, 
meningkatnya resikoterkena kanker rahim, hingga terjangkit penyakit menular 
seksual dan  aspek sosial psikologis berupa kualitas mentalis, kualitas kesehatan 
reproduksi, kualitas keberfungsian keluarga, hingga kualitas partisipasi dalam 
pembangunan.  
B. Konsep Diri 
1. Pengertian Konsep Diri 
Konsep diri atau self concept adalah pandangan atau pengertian seseorang 
terhadap dirinya sendiri. Konsep diri meliputi semua nilai, sikap, dan keyakinan 
terhadap diri seseorang dalam berhubungan dengan lingkungan dan merupakan 
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paduan dari sejumlah presepsi diri yang mempengaruhi dan bahkan menentukan 
tingkah laku (Mappiare, 1992) 
Baron dan Byrne (2002) mengatakan konsep diri merupakan sekumpulan 
fungsi yang kompleks yang berbeda yang dipegang oleh seseorang tentang 
dirinya. Suryabrata menyatakan konsep diri mempunyai empat aspek, yaitu 
bagaimana orang mengamati dirinya sendiri, bagaimana orang berpikir tentang 
dirinya sendiri, bagaimana orang menilai dirinya sendiri, bagaimana berusaha 
dengan berbagai cara untuk menyampaikan dan mempertahankan diri.  
Calhoun dan Acocela (1990) menyatakan konsep diri adalah gambaran 
mental individu yang terdiri dari pengetahuannya tentang diri sendiri, 
pengharapan bagi diri sendiri, dan penilaian terhadap diri sendiri. Sedangkan 
menurut Berzonsky (1981) konsep diri adalah gambaran mengenai diri seseorang, 
baik persepsi terhadap diri nyatanya maupun penilaian berdasarkan harapannya 
yang merupakan gabungan dari aspek aspek fisik, psikis, sosial dan moral. 
Konsep diri bukankan suatu unsur bawaan seorang anak dari lahir 
melainkan terbentuk setelah melalui proses belajar. Menurut Desmita (2014) 
mengatakan bahwa lingkungan, pengalaman,dan pola asuh orang tua turut 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan konsep diri 
seseorang. Burn. R. B (1993) mengungkapkan kosep diri akan mempengaruhi 
cara individu dalam bertingkah laku di masyarakat. 
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan pengertian konsep diri adalah 
gambaran diri seseorang mengenai pengetahuan, harapan, dan nilai yang akan 
mempengaruhi seseorang dalam bertingkah laku dengan seseorang. 
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2. Dimensi  konsep diri 
 Konsep diri mempunyai beberapa dimensi atau aspek yang ada 
didalamnya Chalhoun dan Acocella  (1990) mengatakan konsep diri terdiri dari 
tiga dimensi atau aspek yaitu: 
a. Pengetahuan 
 Pengetahuan adalah apa yang indiviu ketahui tentang dirinya. Pada aspek 
ini, informasi mengenai diriny tersebut membuat individu mengenal dan 
mengetahui cara memperlakukan dirinya dan aspek ini terdiri dari aspek fisik, 
data pribadi, moral, keluarga dan sosial. 
b. Harapan 
 Rogers (Calhoun Dan Acocella, 1990) mengemukakan bahwa pada saat 
individu memiliki  pengetahuan dan pemahaman mengenai dirinya maka dirinya 
akan memiliki pandangan terhadap masa depan. Individu memiliki harapan terhap 
masa depan  artinya individu tersebut memiliki pengharapan bagi dirinya sendiri 
dan pengharapan ini merupakan diri ideal. Diri ideal ini berbeda bagi setiap 
individu. Apapun harapn setiap individu semuanya membangkitkan kekuatan 
yang mendorong menuju masa depan dan memandu kegiatan individu dalam 
perjalan hidupnya. 
c. Penilaian 
 Di dalam penilaian,individu berkedudukan sebagai penilai tentang dirinya 
sendiri. Apakah bertentengan dengan “siapakah saya”, pengharapan bagi 
individu; “seharusnya saya menjadi apa”, standar bagi individu. Hasil penilaian 
tersebut disebut harga diri. Semakin tidak sesuai antara harapan dan standar diri, 
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maka akan semakin rendah harga diri seseorang. Individu juga menilai dan 
mengevaluasi diri berkaitan dengan mana yang baik bagi dirinya, mana yang 
lebih sesuai dengan harapan dan gambaran diri. 
 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, konsep diri 
mempunyai 3 dimensi di dalamnya yaitu pengetahuan atau pandangan tentang 
dirinya, harapan bagi dirinya, dan terakhir dalah penilaian tentang dirinya. 
3. Jenis Konsep Diri 
Menurut Calhoun dan Accocela (1990), dalam perkembangannya konsep diri 
terbagi menjadi dua, yaitu konsep diri positif dan konsep diri negatif. 
1. Konsep Diri Positif 
Konsep diri positif kepada penerimaan diri bukan sebagai suatu 
kebanggaan yang besar tentang diri. Konsep diri yang positif bersifat stabil dan 
bervariasi. Individu yang memiliki konsep diri positif adalah individu yang tahu 
betul tentang dirinya. 
Individu dapat memahami dan menerima sejumlah fakta yang sangat 
bermacam-macam tentang dirinya sendiri, evaluasi terhadap dirinya sendiri 
menjadi positif dan dapat menerima keberadaan orang lain. 
Individu yang memiliki konsep diri positif akan merancang tujuan-tujuan 
yang sesuai dengan realitas, yaitu tujuan yang memiliki kemungkinan besar untuk 
dapat dicapai, mampu menghadapi kehidupan di depannya serta menganggap 
bahwa hidup adalah suatu proses penemuan. Singkatnya, individu yang memiliki 
konsep diri positif adalah individu yang tahu betulsiapa dirinya sehingga dirinya 
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menerima segala kelebihan dan kekurangan, evaluasi terhadap dirinya menjadi 
lebih positif dan mampu merancang tujuan-tujuan yang sesuai dengan realitas. 
Seseorang yang memiliki konsep diri positif memiliki karakterikstik seperti 
berikut: 
a. Merasa sanggup menyelesaikan masalah yang terjadi. Pemahaman diri 
terhadap kemampuan subyektif dalam menyelesaikan masalah-masalah 
obyektif yang dihadapi. 
b. Merasa sepadan dengan orang lain. Seseorang yang memiliki konsep diri 
positif memiliki pemikiran bahwa saat dilahirkan manusia tidak membawa 
kekayaan dan pengetahuan. Kekayakan dan pengetahuan bisa dimiliki dari 
bekerja dan proses belajar selama hidup. Hal inilah yang mendasari sikap 
seseorang yang tidak merasa kurang ataupun lebih dari orang lain. 
c. Tidak malu saat dipuji. Konsep diri positif membangun pribadi yang 
memiliki pemahaman bahwa pujian atau penghargaan layak diterima 
seseorang berdasarkan hasil yang telah dicapainya. 
d. Merasa mampu memperbaiki diri. Dengan memiliki konsep diri positif 
seseorang akan merasa mampu untuk memperbaiki sikap yang dirasa 
kurang. 
 Dapat disimpulkan Individu yang memiliki konsep diri yang positif adalah 
individu yang tahu betul siapa dirinya, dirinya menerima kelebihanan dan 
kekurangannya sehingga dapat mengevaluasidiri  menjadi leih positif dan mampu 
merancang tujuan tujuan yang sesuai realitas atau individu yang merasa sanggup 
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menyelesaikan masalah yang terjadi, merasasepadan dengan orang lain,tidak malu 
saat dipuji, dan merasa mampu memperbaiki diri. 
2. Konsep Diri Negatif 
Calhoun dan Acocela membagi konsep diri negatif menjadi dua tipe, yaitu : 
Pandangan individu tentang dirinya sendiri benar-benar tidak teratur, tidak 
memiliki perasaan kestabilan dan keutuhan diri. Individu tersebut benar-benar 
tidak tahu siapa dirinya, kelebihan dan kelemahannya atau cara hidup yang tepat. 
Singkatnya, individu yang memiliki konsep diri negatif terdiri dari 2 tipe, tipe 
pertama yaitu individu yang tidak tahu siapa dirinya dan tidak mengetahui 
kekurangan dan kelebihannya, sedangkan tipe kedua adalah individu yang 
memandang dirinya dengan sangat teratur dan stabil. Seseorang dengan konsep 
diri negatif akan menunjukkan karakteristik seperti berikut ini: 
a. Sensitif terhadap kritik. Pemilik konsep diri negatif biasanya kurang bisa    
menerima kritik dari orang lain sebagai upaya refleksi diri. 
b. Senang dengan pujian. Sikap berlebihan terhadap tindakan yang dilakukan 
sehingga merasa perlu mendapat penghargaan terhadap segala 
tindakannya. 
c. Merasa tidak disukai orang lain. Selalu muncul anggapan bahwa orang 
lain disekitarnya akan memandang negatif terhadap dirinya. 
d. Suka mengkritik orang lain. Meski tidak suka dikritik namun pribadi ini 
senang sekali menghujani kritikan negatif kepada orang lain. 
e. Bermasalah dengan lingkungan sosialnya. Pribadi yang memiliki konsep 
diri negatif merasa kurang mampu berinteraksi dengan orang lain. 
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 Sedangkan individu yang memiliki konsep diri yang negatif memiliki 
karakteristik seperti sensitif terhadap kritik, senang dengan pujian, merasa tidak 
disukai orang, suka mengritik orang lain, dan bermasalah dengan lingkungannya. 
 Konsep diri yang negatif dapat membuat seseorang kesulitan dalam 
menjalani segala sesuatu sehingga diperlukan upaya yang dapat dilakukan untuk 
mengubah konsep diri yang negatif menjadi positif.  
Konsep diri pada remaja dapat dipengaruhi oleh beberapa kondisi kondisi 
seseorang tentu berbeda dengan orang lain suatu kondisi tertentu bisa 
mempengaruhi perbedaan konsep diri pada remaja. kondisi-kondisi yang 
mempengaruhi konsep diri remaja menurut Hurlock, (2004) sebagai berikut : 
a. Usia kematangan 
Remaja yang matag lebih awal, yang diperlakukan seperti orang yang 
hampir dewasa, mengembangkan konsep diri yang menyenangkan 
sehingga dapat menyesuaikan diri engan baik. Remaja yang matang 
terlambat, yang diperlakukan sepert anakanak, merasa salah dimengerti 
dan bernasip kurang baik sehingga cendrung berprilaku kurang dapat 
menyesuaikan diri. 
b. Penampilan diri 
Penampilan diri yang berbeda membuat para remaja merasa rendah diri 
mmeskipun perbedaan yang ada menambah daya tarik fisik. Tiap cacat 
fisik merupakan sumber memalukan yang mengakibatkan perasaan rendah 
diri. Sebaliknya, daya tarik fisik menimbulkan penilaian yang 
menyenangkan tentang ciri kepribadian dan menambah dukungan sosial 
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c. Kepatutan seks 
Kepatutan seks dalam penampilan diri minat, dan perilaku membantu 
remaja mencapai konsep diri yang baik. Ketidak patutan seks membuat 
remaja sadar diri dan hal ini beriakibat buruk pada perilakunya 
d. Nama dan julukan 
Remaja peka dan merasa malu bila teman teman sekelompok menilai 
namanya buruk atau bila mereka memberikan nama julukan yang bernada 
cemooahan. 
e. Hubungan keluarga  
Seorang remaja yang mempunyai hubungan yang erat dengan seorang 
anggota keluarga akan mengidentifikasikan diri dengan orang ini dan ingin 
mengembangkan pola kepribadian yang sama. Bila tokoh ini sesama jenis, 
remaja akan tertolong untuk mengembangkan konsep diri yang layak 
untuk jenis seksnya. 
f. teman teman sebaya 
teman teman sebaya mempengaruhi pola pola kepribadian remaja dalam 
dua cara. Pertama, konsep diri remaja merupakan cerminan dari anggapan 
tentang konsep teman temannya tentang dirinya dan kedua, ia berada 
dalam tekanan untuk mengembangkan ciri-ciri kepribadian yang diakui 
oleh kelompok. 
g. Kreativitas 
Remaja yang selama masa kanak kanak didorong agar kreatif dalam 
bermain dan alam tugas-tugas akademis, mengembangkan perasaan 
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individualitas dan identitas yang memberi pengaruh yang baik pada 
konsep dirinya. Sebaliknya, remaja yang sejak awal masa kanak-kanak 
didorong untuk mengikuti pola yang sudah diakui akan kurang 
mempunyai perasaan identitas dan individualitas 
h. Cita-cita 
Bila remaja mempunyai cita-cita yang tidak realistik, ia akan mengalami 
kegagalan. Hal ini akan menimbulkan perasaan tidak mampu dan reaksi-
reaksi bertahan dimana ia menyalahkan orang lain atas kegagalannya. 
Remaja yang realistik tentang kemampuannya lebih banyak mengalami 
keberhasilan daripada kegagalan. Ini akan menimbulkan kepercayaan diri 
dan kepuasan diri yang lebih besar yang memberikan konsep diri yang 
lebih baik. 
C. Asertifitas  
1. Pengertian  Asertifitas 
 Chaplin (2001) menyatakan bahwa assertiveness adalah kondisi individual 
yang tidak pasif atau takut pada situasi tertentu. Sedangkan pengertian perilaku 
asertif menurut Alberti Dan Emmouns (1986) ialah perilaku untuk menjalin 
hubungan yang setara dengan orang lain. dalam berhubungan dengan orang lain 
indvidu diharapkan dapat mengungkapkan dan mengekspresikan secara jujur 
mengenai apa yang dirasakan. 
Remaja yang asertif mampu berkomunikasi dengan semua orang secara 
terbuka, langsung, jujur, dan sebagai mana mestinya dan aktif tentang kehidupan, 
mempunyai usaha-usaha tentang apa yang diinginkannya, mampu 
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mengungkapkan perasaan dan keinginannya, mampu memberi dan menerima 
pujian, serta dapat menerima kerterbatasan darinya (Falah, 2009).  
 Senada dengan pendapat diatas  Rathus & Nevid (1982) mendefinisikan 
Perilaku asertif merupakan kemampuan seseorang untuk mengekspresikan 
pikiran, perasaan, kebutuhan dan hak pribadinya tanpa kecemasan dalam menolak 
dengan tegas. Perilaku asertif merupakan pola-pola yang dipelajari sebagai reaksi 
terhadap situasi sosial dalam kehidupannya. Kemampuan bersikap tegas dalam hal 
seksual disebut dengan asertivitas seksual (Zerubavel, 2010) 
Kesimpulan dari beberapa pendapat diatas perilaku asertif merupakan suatu  
kemampuan seseorang untuk bersikap jujur / tegas dengan apa yang dirasakan 
demi mempertahankan hak pribadinya. 
Perilaku asertiv dapat terjadi karen beberapa unsur yang ada dan membuat 
asertivitas muncul. Menurut Rees.S. & Graham.R.S (1991), munculnya perilaku 
asertif karena adanya unsur-unsur : 
a. Kejujuran (Honesty) 
 Perilaku asertif akan suilit diwujudkan jika seseorang tidak jujur karena 
dengan kejujuran, orang lain akan mengerti, memahami, dan menghormati apa 
yang dipikirkan dan dirasakan oleh orang yang bersangkutan. 
b. Tanggung Jawab (Responsibility)  
 Hal ini berarti seseorang bertanggung jawab atas pililian-pilihannya atau 
keputusannya tanpa rnenyalahkan orang lain atas apa yang terjadi pada dirinya. 
Dengan rasa tanggung jawab terhadap apa yang akan terjadi pada dirinya. maka ia 
akan dapat merubah hal-hal yang tidak diinginkannya. 
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c. Kesadaran diri (Self-awareness) 
 Kesadaraan diri yaitu Ketika seseorang akan belajar asertif sebelumnya ia 
paham lebih dulu mengenal dirinya sendiri, agar lebih mernperhatikan perilaku 
yang dimunculkan dan memikirkan cara-cara yang diinginkannya. Contoh : ketika 
pelajar ingin berkomunikasi dengan asertif terlebih dahulu ia mengetahui siapa 
dirinya, setelah dia mengetahui bahwa dirinya pelajar, maka ia akan mengambil 
keputusan dengan cara berbicara dengan baik, sopan serta memiliki rasa ingin 
tahu yang kuat. 
d. Percaya diri (Self confident) 
Menurut Bandura (Martani dan Adiyanti, 1991) percaya diri adalah 
sebagai suatu keyakinan seseorang untuk mampu berperilaku sesuai dengan yang 
diharapkan dan di inginkan. Seorang yang memiliki rasa percaya diri yang rendah 
cenderung menghambat perilaku asertifnya karena ada perasaan atau anggapan 
bahwa hal–hal yang negatif akan terjadi jika ia melakukan sesuatu sehingga tidak 
yakin bahwa perilaku tersebut justru akan membawa pada perubahan yang positif. 
Contoh : Siswa yang enggan maju kedepan kelas untuk mengerjakan soal dari 
guru, karena takut ditanya mengenai materi, sedangkan ia merasa belum faham. 
 Asertifitas muncul dengan beberapa proses didalamnya yang terbentuk 
dengan unsur-unsur berupa kejujuran, tanggung  jawab, kesadaran diri, serta 
percaya diri yang dimiliki individu. 
2. Aspek Aspek Asertifitas 
Individu yang asertif dapat mengungkapkan perasaan yang terbuka dan jujur 
sesuai dengan keinginan atau kepentingan untuk mempertahankan hak pribadi 
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yang ada pada dirinnya seperti tubuhnya, individu yang asertif mampu 
mengatakan tidak untuk tindakan yang tidak dia inginkan dan dapat merugikan 
seperti perilaku seksual pra nikah yang dapat memberikan banyak dampak negatif 
bagi perempuan karna tubuhnya merupakan hak pribadinya  maka dia berhak 
untuk menolaknya.  
Alberti dan Emmons (1986) dalam Yohanna (2016) mengemukakan aspek-
aspek yang terdapat dalam perilaku asertif yaitu: 
a. Mendukung kesetaraan dalam hubungan manusia 
Perilaku ini bertujuan mendapatkan keseimbangan dalam melakukan 
hubungan interpersonal. Perilaku ini juga mendorong kesetaraan dalam 
hubungan antar individu. Hal ini berarti individu memunyai persamaan 
derajat atau  hak yang memungkinkan individu mendapatkan perlakuan 
yang sama tanpa rasa durugikan satu sama lain. 
b. Bertindak sesuai kepentingan dan minat 
Kemampuan untuk membuat keputusan tentang menerima atau menolak 
dengan tegas melakukan hubungan perilaku seksual pra nikah dengan orang 
lainkarna tiak sesuai dengan keinginannya atau minatnya.individu yang 
asertif  juga memiliki inisiatif untuk memulai pembicaraan, mengatur 
kegiatan, percaya kepada keputusan sendiri, dapat menetapkan tujuan dan 
berusaha untuk mencapainya sesuai dengan kepentingan dan minat yang ada 
dalam individu. Kemampuan ini juga membuat individu untuk berani 
dengan tegas mengatakan tidak untuk melakukan perilaku seksual pranikah  
yang merupakan perbuatan yang negatif. 
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c. Mampu mempertahankan hak-hak pribadi 
Individu yang asertif mampu mengatakan kata tidak danmenolak hal hal 
yang tidak sesuai dengan keinginannya. Individu mampu mempertahankan 
hak hak mereka tanpa melanggar hak dan kebutuhan orang lain. 
d. Mengekspresikan perasaan yang secara jujur dan nyaman 
Kemampuan ini meliputi kemampuan untuk mengungkapkan perasaan yang 
dialami secara terbuka baik perasaan positif maupunnegatif. Individu 
mempu untuk tidak menyetujui suatu hal yang yang tidak sesuai keinginan 
dan menunjukkan kemarahan secara efektif yang dilakukan dengan spontan 
tanpa rasa cemas maupun takut seperti tidak menyetujui melakukan 
hubungan seksual pranikah karna tidak sesui dengan keinginannya  tanpa 
merasa takut karena tubuhnya  merupakan haknya. 
e. Tidak melanggar hak-hak orang lain 
Individu yang memiliki kemampuan untuk mengungkapkan ekspresi tanpa 
memberikan kritik yang tidak adil bagi orang lain. Alam berhubungan 
dengan orang lain individu menghindari perilaku yang dapat melukai dan 
mengintimidasi orang lain selain itu inividu juga melakukan hubungan yang  
jujur tanpa memanipulasi dan mengontrol orang lain. 
Dari uraian tersebut yang termasuk dalam aspek-aspek asertivitas yaitu mampu 
menyatakan perasaan dan pendapat, mampu bertindak sesuai kebutuhan dan 
kepentingan, mampu mempertahankan hak-hak pribadi, mampu menghormati 
orang lain, dan mampu mendukung kesetaraan dalam hubungan antar manusia. 
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D. Hubungan Antara Konsep Diri Dan Perilaku Asertif Dengan Perilaku 
Seksual Pra Nikah Pada Remaja Putri  
 Masa remaja merupakan masa transisi dari anak-anak menuju masa 
dewasa. Dalam masa ini terjadi banyak perubahan baik fisik maupun sikap & 
perilaku. Salah satu perubahan yang dominan yaitu perubahan seksual, remaja 
mengalami perubahan hormonal dan organ-organ seksual yang terjadi selama 
pubertas.  Desmita (2005) mengungkapkan  terjadinya peningkatan perhatian 
remaja terhadap seksual ini dipengaruhi oleh faktor perubahan selama pubertas. 
Terutama karena kematangan organ-organ seksual dan perubahan hormonal, 
mengakibatkan munculnya dorongan sesksualitas dalam diri remaja. Dorongan 
seksualitas pada masa ini sangat tinggi bahkan lebih tinggi dari dorongan seksual 
orang dewasa sehingga menimbulkan keingintahuan serta menimbulkan 
ketegangan fisik dan psikis  akan seksualitas yang membuat remaja mencoba 
mengekspresikan dorongan tersebut dalam berbagai bentuk tingkah laku seksual 
mulai dari berpacaran, berkencan, bercumbu sampai dengan senggama. 
 Sehingga diperlukan suatu mekanisme pertahanan diri dari remaja untuk 
mengendalikan perilaku tersebut. kematangan organ seks dapat berpengaruh 
buruk bila remaja tidak mampu mengendalikan rangsangan seksualnya, sehingga 
tergoda untuk melakukan hubungan seksual pranikah (Marmi, 2013). Salah satu 
cara mengendalikannya yaitu dengan konsep diri yang tinggi karna konsep diri 
akan mempengaruhi individu dalam bertingkah laku di masyarakat. 
 Sejalan dengan itu Wahyuningsih (2008), mengatakan bahwa remaja perlu 
memiliki konsep diri yang baik agar dapat mengendalikan dan menekan atau 
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mengontrol seminim mungkin sikap dan perilaku seksual pra nikah . Konsep diri 
yang tinggi atau positif akan berpengaruh pula pada perilaku positif (Benner 
1985) senada dengan pendapat tersebut Aini (2006) mengungkapkan bahwa 
konsep diri yang  negatif akan ditunjukkan dengan perilaku negatif.  
 sehingga ada hubungan yang signifikan dimana bila seseorang memiliki 
konsep diri yang tinggi akan memiliki perilaku seksual pra nikah yang rendah 
karena perilaku seksual pra nikah merupakan perilaku negatif diperkuat hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Chusnul Chotimah  (2015) terdapat hubungan 
positif yang kuat dan signifikan antara konsep diri dan perilaku seksual pranikah 
pada Mahasiswa Prodi DIII  Kebidanan Poltekes Bhakti Mulia Sukoharjo. 
 Perilaku seksual biasanya diawali oleh remaja pria dengan rayuan ataupun 
paksaan seperti pendapat Sarwono (2013) remaja pria cenderung menekan dan 
memaksa  remaja putri untuk berhubungan seks, namun ia sendiri tidak merasa 
memaksa. Walaupun sebenarnya remaja putri merasa belum siap untuk 
melakukan hubungan seksual tetapi karna adanya tuntutan atau paksaan sehingga 
remaja putri melakukan hubungan seksual tersebut Perempuan diajarkan untuk 
mempertahankan keperawanan, patuh, dan pasif. Laki-laki memiliki kebebasan 
lebih besar, aktif, perkasa dan dapat terlibat dalam hubungan seksual sebelum 
menikah. Sampai tingkat tertentu, keserbabolehan seksualitas masih mendapatkan 
toleransi bila laki-laki yang melakukannya, tetapi sangat tidak diterima bila 
perempuan yang melakukannya (Hidayana, 2004). 
Meskipun berbagai anggapan mengatakan bahwa wanita adalah pihak yang 
inferior, lemah dan pasif dibandingkan dengan laki-laki, namun perempuan tetap 
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memiliki kemampuan untuk bersikap tegas dalam hal seksualitas menyangkut 
hak-hak pribadi yang dimilikinya serta melakukan suatu hal sebagai usaha untuk 
mencapai kebebasan emosi (Zerubavel, 2010). Kemampuan bersikap tegas dalam 
hal seksualitas inilah yang kemudian disebut dengan asertivitas seksual 
(Zerubavel, 2010). 
Hidayah (2010) yang mengutip pendapat Getlin et al (2009), 
mengemukakan bahwa faktor signifikan yang mengarah ke situasi seksual negatif 
adalah kurangnya komunikasi asertif dapat menjadi masalah bagi berbagai alasan, 
termasuk menyebabkan penyesalan dari hubungan seksual, tertular infeksi 
menular seksual, dan mengalami situasi seksual paksaan. Situasi-situasi ini dapat 
mengakibatkan berbagai tingkat kesulitan, mulai dari kecemasan dan rendah diri 
sampai berkurangnya prestasi akademik remaja apabila hal ini terjadi pada remaja 
awal. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Natalia Tholense dan Wahyu 
Rahardjo (2013), asertivitas dan prilaku  seksual pra nikah pada mahasiswa 
asertivitas memiliki korealasi negatif yang signifikan terhadap semua bentuk 
seksual pra nikah yang artinya semakin tinggi asertivitas mahasiswa maka 
semakin rendah  perilaku seksual pra nikahnya. 
 Gaya hidup yang berkembang di dalam masa remaja sangat beragam, 
pengalaman baru yang didapat dari teman sebaya yang mempunyai perbedaan 
etnik, suku, gender, sosial ekonomi serta internet  mempengaruhi perilaku remaja, 
mulai adanya sifat permisif  dan emosi yang labil sehingga mudah terpengaruh   
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sehingga dibutuhkan mekanisme perahanan dari diri yang positif agar tidak 
melakukan perilaku seksual pra nikah,  
E. Kerangka Berfikir 
 Masa remaja disebut juga masa perubahan, tingkat perubahan sikap dan 
perilaku sikap dan perilaku masa remaja sejajar dengan perubahan fisik. Pada 
masa remaja minat seks juga meningkat diakibatkan oleh perubahan hormonal 
mengakibatkan munculnya dorongan seksual yang tinggi. Sehingga diperlukan 
pengendalian rangsangan seksual dengan cara meningkatkan konsep diri. Konsep 
diri yang tinggi akan berpengaruh ke perilaku yang positif. 
 Perilaku seksual juga biasanya diawali remaja pria dengan rayuan atau 
paksaan sehingga diperlukan perilaku asertif yaitu kemampuan bersifat tegas 
untuk mengungkapkan secara jujur perasaan atau pendapat  untuk 
mempertahankan hak-hak pribadi karna memiliki hak atas tubuh sendiri sehingga 
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 Hipotesis merupakan gabungan dari kata hipo yang artinya bwah dan tesis 
yang artinya kebenaran. Secara keseluruhan hipotesis berarti dibawah kebenaran 
(belum tentu benar) dan baru diangkat menjadi suatu kebenaran jika memang 
telah disertai bukti-bukti (Arikunto, 2006). Jadi dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis merupakan dugaan sementara yang harus dibuktikan kebenarannya. 
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
1. Ada hubungan antara konsep diri dan asertifitas dengan perilaku seksual 
pra nikah pada remaja putri. 
2. Ada hubungan yang signifikan antara konsep diri dengan perilaku seksual 
pra nikah pada remaja putri 
3. Ada hubungan yang signifikan antara asertivitas dengan perilaku seksual 
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